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BAB V 

 PENUTUP 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil 

kesimpulan sebagai beriut: 

1. Generator termoelektrik dapat menghasilkan energi listrik sebesar 0,71 V 

pada suhu sisi panas 63,5°C dan sisi dingin 34°C dengan memanfaatkan 

energi panas yang dihasilkan exhaust manifold. 

2. Generator termoelektrik dapat mengisi baterai jika tegangan yang 

dihasilkan sebsesar 14 V. Tegangan 14 V dapat dihasilkan dengan 

perbedaan suhu sisi panas dan sisi dingin lebih dari 50°C. 

3. Generator termoelektrik dapat menghasilkan energi listrik dengan cara 

mengkorversi energi panas, apabila perbedaan panas diatara dua sisi 

modul semakin besar maka energi listrik yang dihasilkan akan semakin 

besar. 

V.2 Saran  

Dalam penelitian ini masih terdapat  kekurangan maka saran untuk 

penelitian lebih lanjut yaitu: 

1. Termoelektrik generator dapat diaplikasian pada kendaraan dengan 

beberapa penyesuaian. 

2. Penggunaan sensor suhu dapat diganti dengan sensor yang memiliki 

ketelitian lebih baik. 
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